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ABSTRAK

Nasira Naipon, NIM : 180302073. Dosen Pembimbing 1. Janaba
Renngiwur, M.Pd dan Pembimbing II. Laila Sahubauwa, M.Pd dengan judul
skripsi yaitu. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Terhadap Literasi Sains Siswa Materi Sistem Pernapasan Manusia Kelas VIII
SMP Al-Wathan Ambon.

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelaja-
ran yang dapat menolong siswa untuk meningkatkan keterampilan yang dibutuh-
kan pada pada era globalisasi saat ini. Sedangkan Literasi sains merupakan bentuk
pengetahuan dan kecakapan ilmiah yang dimiliki oleh seseorang untuk
mengidentifikasi suatu pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan
fenomena ilmiah, serta mengambil simpulan berdasarkan fakta, memahami
karakteristik sains, kesadaran atau  melek akan sains dan teknologi dalam
membentuk lingkungan alam, intelektual dan budaya serta kemauan untuk terlibat
dan peduli terhadap isu-isu yang terkait sains. Adapun tujuan dalam penelitian ini
untuk mengetahuai pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran problem
based learning (PBL) terhadap kemampuan literasi sains siswa pada materi sistem
pernapasan manusia kelas VIII SMP Al-Wathan Ambon.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang bersi-
fat deduktif, dimana untuk menjawab rumusan digunakan konsep atau teori se-
hingga dapat dirumuskan hipotesis. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas
VIII SMP Al-Wathan Ambon yang berjumlah 15 orang. Adapun variabel dalam
penelitian ini yakni variabel Independent (X) yakni model pembelajaran problem
based learning sedangkan variabel dependent (Y) adalah kemampuan literasi
sains siswa dengan teknik pengumpulan data yaitu tes, angket, observasi dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara model pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap kemampuan
literasi sains siswa pada materi sistem pernapasan manusia kelas VIII SMP Al-
Wathan Ambon. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis uji t-test diperoleh nilai
Sig < 0,05 yaitu 0,001 < 0,05 (dengan taraf 5%). Maka, hipotesis alternative (H,)
diterima dan Hipotesis nol (Ho) ditolak. Artinya model problem based learning
dapat mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa kelas VIII SMP Al-Wathan
Ambon.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Based Learning, Literasi Sains
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Literasi sains merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dikuasai
setiap individu karena hal ini berkaitan erat dengan bagaimana seseorang dapat
memahami lingkungan hidup dan masalah-masalah lain yang dihadapi oleh
masyarakat modern yang sangat bergantung pada perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, termasuk juga masalah sosial kemasyarakatan.®

Hasil PISA 2018 menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa di
Indonesia tergolong perlu ditingkatkan jika dibandingkan dengan negara-negara
yang lain. Kemampuan literasi sains Indonesia memperoleh skor sebesar 396
dengan kategori level 1a. Level tersebut menunjukkan bahwa siswa Indonesia
masih lemah dalam mendemonstrasikan pengetahuan epistemik, membedakan
antara masalah ilmiah dan non-ilmiah, mengidentifikasi bukti ilmiah, menafsirkan
data yang diambil dari kumpulan data yang cukup kompleks, serta mengevaluasi
desain eksperimen OECD. Kemampuan literasi sains Indonesia tersebut tergolong
tertinggal jika dibandingkan dengan negara-negara tetangga seperti Thailand,
Brunei Darussalam, Malaysia, dan Singapura. Tingkat kemampuan literasi sains

suatu negara tentu dipengaruhi oleh berbagai faktor.?

! Kurnia, Winda. Dkk. 2014. Pengaruh kompetensi, independensi, tekanan waktu, dan etika auditor
terhadap kualitas audit. E-jural Akuntansi Fakultas Ekonomi. Universitas Trisakti. Vol. 1 No. 2. September
2014. Hal 49-67.

2 NCES. (2012). Table S1. Percentage Distribution of 15-Year-Old Students on PISA Science
Literacy Scale, by Proficiency Level and Education System: 2022. [Online]. Diakses dari
https://nces.ed.gov/surveys/pisa/pisa2022 highlights_4.asp.



Beberapa faktor yang mempengaruhi hasil PISA siswa di Indonesia
diantaranya yaitu faktor jati diri dan faktor sosial budaya, bahan ajar yang
digunakan, media pembelajaran, serta kualitas model pembelajaran yang
dilaksanakan. Upaya peningkatan literasi sains siswa di Indonesia dapat dilakukan
dengan melalui penerapan model dan pendekatan pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dapat menunjang dalam penerapan
kurikulum 2013 untuk meningkatkan kemampuan literasi sains yaitu Problem
Based Learning (PBL). Model PBL (Problem Based Learning) dipilih karena
dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa secara signifikan. Model PBL
menggunakan permasalahan nyata yang ditemui di lingkungan sebagai dasar
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep melalui pemecahan masalah. Siswa
bekerja bersama-sama sebagai sebuah kelompok untuk mencari tahu pemecahan
masalah dan yang paling penting mereka dapat meningkatkan literasi sains untuk
memecahkan masalah dan membuat keputusan.®

Model PBL terhadap literasi sain siswa berhasil diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Setiani. Penelitian tentang
efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan
literasi sains siswa diperoleh hasil analisis bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning efektif terhadap kemampuan literasi sains dengan hasil tobs =
6,367 dengan ttabel = 2,000 dan daerah kritik db= 60 {t/t -2,000 atau t > 2,000},

yang berarti HO ditolak (tobs ¢ DK). Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui

® Dwijowati, Saputri Asih dan Selfy febriani, “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL)
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Biologi Materi Pencemaran
Lingkungan Kelas X MIA SMAN 6 Bandar Lampung” BIOSFER Jurnal Tadris Pendidikan Biologi, Vol. 8,
No.1, 2017, dalam (http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/biosfer/article/view/1262) diakses pada tanggal
20 Oktober 2022



http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/biosfer/article/view/1262

bahwa model pembelajaran Problem Based Learning efektif terhadap kemampuan
literasi sains.*

Penerapan model PBL dapat mempengaruhi berbagai aspek kemampuan
siswa karena model PBL melaksanakan proses pembelajaran secara luas dengan
memanfaatkan berbagai sumber belajar, siswa menyiapkan presentasi, membuat
laporan terkait permasalahan yang dibahas bersama, dan siswa memperoleh
umpan balik. Cakupan pembelajaran tersebut sesuai dengan amanat kurikulum
2013 untuk menghadapi tuntutan kompetensi yaitu menjadikan siswa terlibat
secara aktif dalam pembelajaran, mampu bekerjasama dengan orang lain, dan
mengenali sumber belajar yang ada di sekitar siswa.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMP Al-Wathan Ambon,
menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan belum optimal dalam
melibatkan siswa secara aktif selama pembelajaran. Guru menyampaikan materi
dengan metode ceramah dan tanya-jawab. Selama pembelajaran tidak ada diskusi
yang dilakukan oleh para siswa untuk mendapatkan informasi dalam proses
pembelajaran.’ Aktivitas siswa yang terbatas dalam pembelajaran dapat menjadi
penghambat terpenuhinya tuntutan kurikulum 2013 dalam pengembangan
kemampuan literasi siswa. Berbagai Kompetensi Dasar (KD) Kurikulum 2013
kelas VIII menuntut siswa untuk mampu menganalisis berbagai sistem yang ada
pada pernapasan manusia. Kemampuan tersebut berkaitan dengan literasi sains.

Salah satu materi yang diajarkan yaitu sistem pernapasan. KD yang harus dimiliki

* Setiani. 2016. “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tax Avoidance (Studi pada
Perusahaan Pertambangan di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2014)”. Bandar Lampung: Universitas
Lampung.

® Observasi, tanggal 20 Oktober 2022



siswa pada materi tersebut yaitu siswa mampu mendeskripsikan sistem
pernapasan pada manusia dalam kaitannya dengan gangguan fungsi yang dapat
terjadi pada pernapasan manusia.® Kemampuan menganalisis hubungan tersebut
memerlukan pemahaman pengetahuan dan konteks, sesuai aspek yang
mempengaruhi literasi sains. Siswa juga dituntut untuk memiliki keterampilan
sains serta sikap ilmiah dalam menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup
terhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ yang meyebabkan gangguan
pada sistem ekskresi serta kaitannya dengan teknologi.”

Berdasarkan masalah yang terdapat pada latar belakang di atas maka
penulis tertarik untuk meneliti mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) Terhadap Literasi Sains Siswa Materi Sistem
Pernapasan Manusia Kelas VII1 SMP Al-Wathan Ambon”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah; Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran problem
based learning (PBL) terhadap kemampuan literasi sains siswa pada materi sistem
pernapasan manusia kelas VIII SMP Al-Wathan Ambon ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka yang

menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model

® Kemendikbud. 2017. “Penguatan Pendidikan Karakter Jadi Pintu Masuk Pembenahan Pendidikan
Nasional”. (https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/07/penguatan-pendidikan-karakter-jadi-pintu-
masuk-pembenahan-pendidikan-nasional). Diakses pada hari kamis 20 Oktober 2022 puku 17.25 WIT.
7 .
1bi’d



pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap kemampuan literasi sains
siswa pada materi sistem pernapasan manusia kelas VIII SMP Al-Wathan Ambon.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penelitian adalah memberikan sumbangan pemikiran
kepada guru khususnya dalam pembelajaran IPA. Selain itu, sebagai acuan
dalam pembelajaran yang berbasis masalah sehari-hari.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Adapun manfaat bagi siswa adalah mempermudah siswa memahami
materi pembelajaran IPA, serta memotivasi siswa untuk lebih tertarik pada
pembelajaran IPA dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa.
b. Bagi guru
Adapun manfaat bagi-guru adalah mempermudah guru menyampaikan
materi pembelajaran IPA, mendorong para guru untuk mengadakan variasi
pembelajaran melalui penggunaan model pembelajaran.
c. Bagi sekolah
Adapun manfaat bagi sekolah adalah mendorong sekolah untuk
melakukan pembelajaran yang inovatif guna perbaikan pembelajaran,
menumbuhkan kerja sama antar guru yang akan menunjang kualitas
pembelajaran di sekolah, dan meningkatkan mutu pendidikan untuk

meningkatkan mutu sekolah.



d. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan
dan memberikan pengalaman belajar serta dapat dijadikan sebagai penerapan
yang diperoleh di bangku kuliah.
E. Defenisi Operasional
1. Model Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pem-
belajaran yang dapat menolong siswa untuk meningkatkan keterampilan
yang dibutuhkan pada pada era globalisasi saat ini.

2. Literasi Sains

Literasi sains merupakan bentuk pengetahuan dan kecakapan
ilmiah yang dimiliki oleh seseorang untuk mengidentifikasi suatu
pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah,
serta mengambil simpulan berdasarkan fakta, memahami karakteristik
sains, kesadaran atau melek akan sains dan teknologi dalam membentuk
lingkungan alam, intelektual dan budaya serta kemauan untuk terlibat dan
peduli terhadap isu-isu yang terkait sains.

3. Pernapasan manusia

Pernapasan manusia adalah sebagai sebuah proses pengambilan
oksigen dan pelepasan karbohidrat dan penggunaan energi yang ada di
dalam tubuh. Ketika manusia bernapas, berarti sedang terjadi proses
masuknya oksigen ke dalam tubuh dan pelepasan karbondioksida keluar

tubuh.



BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang bersi-
fat deduktif, dimana untuk menjawab rumusan digunakan konsep atau teori se-
hingga dapat dirumuskan hipotesis. Hipotesis tersebut selanjutnya diuji melalui
pengumpulan data di lapangan. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis
secara kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif.**
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al-Wathan Ambon
2. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 (satu) bulan terhitung dari tanggal
10 September 2023 sampai dengan tanggal 10 November 2023.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SMP Al-Wathan Ambon yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kalitatif dan R&D,( Bandung : Alfabeta,2014), h. 8.
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2. Sampel Penelitian
Sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP Al-Wathan
Ambon yang berjumlah 15 orang.
D. Variabel Dan Indikator Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat dalam menilai orang, obyek
atau kegiatan yang menpunyai variasi tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk
dopelajari dan dicari informasi yang terkait dengannya serta kemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut :
1. Variabel x (Variabel bebas/independen), merupakan variabel yang
mempengaruhi, yaitu model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
2. Variabel y (\Variabel terkait/terkait), merupakan variabel yang dipengaruhi,
yaitu kemampuan literasi sains siswa.
E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah
metode observasi, catatan lapangan dan dokumentasi.
1. Tes
Tes dilakukan untuk mengetahui literasi sains siswa setelah penerapan
model pembelajaran PBL dalam menyelesaikan soal pada materi sistem
pernapasan manusia. Data tes di peroleh dari hasil tes awal (Pretest) dan teks
akhir (Postest) pretest di berikan siswa untuk mengukur kemampuan awal
siswa sebelum diberi perlakuan. Sedangkan posttest diberikan kepada siswa

dengan tujuan untuk mengukur hasil dari perlakuan yang telah diberikan.
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2. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk
jawabanya. Angket dalam penilitian ini digunakan untuk mengetahui respon
siswa terhadap model pembelajaran problem based learning selama proses
pembelajaran.
3. Observasi
Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dimana
pengumpul data mengamati secara visual gejala yang diamati serta
menginterpretasikan  hasil pengamatan tersebut dalam bentuk catatan
sehingga validitas data sangat tergantung pada kemampuan observer.? Data
observasi diperoleh melalui lembar pengamatan keterampilan guru dan
lembar pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA menggunakan
model PBL.
4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar maupun elektronik.?® Dokumen yang mendukung penelitian ini
adalah foto dan dokumen-dokumen lainnya berupa RPP, Silabus, lembar
observasi guru dan siswa dan surat izin penelitian serta dokumen pendukung

lainya.

% Widoyoko, Eko Putro. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar.
2014). Hal. 46

% sykmadinata, Nana Syaodih. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya.
2013). Hal. 221
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F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dalam penelitian ini yaitu pedoman dokumentasi dan
wawancara. Penjelasan selengkapnya yaitu sebagai berikut :

1. Soal tes

Soal tes dalam penelitian ini adalah soal tes yang digunakan untuk
mengukur literasi sains siswa. Soal tes yang digunakan berbentuk pilihan gan-
da (PG) dengan butir soal sebanyak 15 butir yang disesuaikan dengan indikator
kemampuan lilerasi sains. Adapun soal tes dapat dilihat pada lampiran 4 hala-
man 66.
2. Angket

Angket yang digunakan dalam penilitian ini berisi 10 butir pernyatan
dengan skala likert tentang respon siswa terhadap pengaruh model pembelaja-
ran problem based learning yang akan diberikan kepada 15 responden. Angket
yang digunakan berupa daftar check list. Check list, sebuah daftar, di mana
responden tinggal membutuhkan tanda check (\) pada kolom yang sesuai.
3. Lembar Observasi

Lembar observasi berupa catatan lapangan digunakan untuk mencatat
setiap proses pengamatan. Lembar observasi yang digunakan berupa daftar
check list. Check list, sebuah daftar, di mana responden tinggal membutuhkan
tanda check (V) pada kolom yang sesuai. Lembar observasi dalam penelitian ini
berisi kegiatan yang akan diamati dan terdiri dari lembar aktivitas guru dan
siswa yang akan diisi oleh obsever dimana yang bertindak sebagai obsever da-

lam pelaksanaan proses pembelajaran adalah guru mata pelajaran sedangkan
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peniliti bertindak sebagai guru. Lembar observasi ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat ketercapaian proses pembelajaran siswa dengan
menggunakan model problem based learning. Adapun lembar observasi pem-
belajaran dapat dilihat pada lampiran.
4. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa silabus pembelajaran, daftar

nama guru dan siswa, data sekolah, surat keterangan selesai melakukan
penelitian, dan daftar nilai siswa kelas VIII SMP Al-Wathan Ambon. Hasil
penelitian akan semakin kredibel/dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-
foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada. Adapun dokumentasi
yang dimaksud dapat dilihat pada lampiran.

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Coba Instrumen

Di dalam uji instrumen terdapat dua uji yaitu uji validitas dan uji
reliabilitas.
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah salah salah satu alat ukur instrumen yang akan
digunakan. Validitas instrumen berkenaan dengan kesanggupan alat
penilaian dalam mengukur isi yang seharusnya. Artinya, tes tersebut mampu
mengungkapkan isi suatu konsep atau variabel yang hendak diukur.?” Data

yang valid akan didapatkan dari instrumen yang valid. Untuk menguiji

2" Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), Hal. 13.
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validitas instrumen, peneliti menggunakan SPSS versi 29.0 dengan langkah-

langkah pengujian sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

Memberikan skor pada tiap butir soal sesuai dengan skala penilaian.
Menginput data skor tiap butir soal pada program microsof exel.
Kemudian membuka program SPSS 29.0

Setelah jendela pada program SPSS terbuka, pada data variabel view
bagian nama diberi dengan “soal 1 sampai dengan soal 15 dan Total”,
setelah itu pada bagian measure pilih scale.

Setelah selesal mengisi data pada variabel view, kemudian copykan
data dari program microsoft exel kemudian paste pada kolom data
view di program SPSS 29.0

Lalu klik pada bagian analyze pilih correlation lalu klik bivariate
Setelah tampilan bivariate correllations muncul, pindahkan semua
data pada kolom variabel dengan cara klik salah satu item soal lalu
tekan ctrl+A kemudian klik anak panah pada tampilan bivariate cor-
rellations dengan otomatis semua data akan berpindah pada kolom
variabel.

Langkah terakhir pada bagian correlation coefficients beri tanda cen-

tang pada kotak pearson. Lalu tekan OK.
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b. Uji Realibilitas
Untuk menguji realibitas dan mencari Interpretasi terhadap “t”,
menggunakan program SPSS versi 29.0. Adapun langkah-langkah pengujian
sebagai berikut :
1) Memberikan skor pada tiap butir soal sesuai dengan skala penilaian.
2) Menginput data skor tiap butir soal pada program microsof exel.
3) Kemudian membuka program SPSS 29.0
4) Setelah jendela pada program SPSS terbuka, pada data variabel view
bagian nama diberi dengan “soal 1 sampai dengan soal 157, setelah
itu pada bagian measure pilih scale.
5) Setelah selesai mengisi data pada variabel view, kemudian copykan
data dari program microsoft exel kemudian paste pada kolom data
view di program SPSS 29.0
6) Lalu klik pada bagian analyze pilih scale lalu klik reliability analysis
7) Setelah tampilan reliability analysis muncul, pindahkan semua data
pada kolom items dengan cara klik salah satu item soal lalu tekan
ctrl+A kemudian klik anak panah pada tampilan reliability analysis
dengan otomatis semua data akan berpindah pada kolom Items.
8) Lalu tekan OK.
2. Uji Prasyarat Hipotesis
Setelah mendapatkan data dari populasi ataupun sampel menggunakan
instrumen pengumpulan data berupa soal tes, maka di perlukan prasyarat agar

data tersebut layak dianalisis. Prasayarat analisis data adalah sesuatu yang
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dikenakan pada sekelompok data hasil observasi atau penelitian untuk
mengetahui layak atau tidaknya data tersebut dianalisis menggunakan teknik
analisis statistik. Jenis-jenis uji prasyarat analisis dapat dibedakan beberapa
jenis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Adapun jenis uji prasyarat yang
telah dilakukan pada penelitian ini adalah sebagi berikut :
a. Uji normalitas data
Tujuan dari uji normalitas data adalah untuk dapat diketahui bentuk
distribusi data tersebut apakah normal atau berdistribusi tidak normal. Jenis
uji normalitas data yang digunakan adalah uji kolmogorov-smirnov dengan
bantuan program SPSS versi 29.0. Dasar pengambilan dalam uji normalitas
adalah sebagali berikut :
1) Menginput data nilai dari jumlah skor tiap siswa pada program mi-
crosof exel.
2) Pada Microsoft exel diberikan kode pada kelas dengan angka “1”” dan
nilai siswa dengan “2”.
3) Kemudian membuka program SPSS 29.0
4) Setelah jendela pada program SPSS terbuka, pada data variabel view
bagian nama diberi dengan “X” pada baris pertama dan “Y” pada ba-
ris kedua, setelah itu pada kolom label baris pertama diberi nama
dengan “PBL” pada baris kedua diberi nama “Kemampuan Literasi

Sains”.
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5) Setelah selesai mengisi data pada variabel view, kemudian copykan
data dari program microsoft exel kemudian paste pada kolom data
view di program SPSS 29.0

6) Lalu klik pada bagian analyze pilih Regressions lalu klik Linear.

7) Setelah tampilan Linear Regressions muncul, pindahkan data X pada
kolom independen dan Y pada kolom dependent, kemudian klik save
setelah tampilan Linear Regressions: Save muncul pada kolom resid-
uals, diberikan tanda centang pada Unstandardized lalu klik continue.

8) Lalu tekan OK.

9) Kemudian setelah nilai Unstandardized muncul pada kolom data
view, selanjutnya klik pada bagian analyze pilih nonparametric tests
lalu klik 1-Sample K-S, setelah tampilan one-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test muncul, pindahkan data nilai Unstandardized pada ko-
lom Test Variabel List.

10) Lalu tekan OK.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan suatu uji yang dilakukan untuk melihat kedua
kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian homogeni-
tasnya diuji dengan cara menguji data nilai ujian sebelumnya. Pengujian ho-
mogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Bartlett dengan rumus
1) Menginput data nilai dari jumlah skor tiap siswa pada program mi-

crosof exel.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

37

Pada Microsoft exel diberikan kode pada kelas dengan angka “1”” dan
nilai siswa dengan “2”.

Kemudian membuka program SPSS 29.0

Setelah jendela pada program SPSS terbuka, pada data variabel view
bagian nama diberi dengan “Kelas” pada baris pertama dan “Literasi
sains” pada baris kedua, setelah itu pada kolom label baris pertama
diberi nama dengan “Kelas VIII” pada baris kedua diberi nama “Ke-
mampuan Literasi Sains”.

Setelah selesal mengisi data pada variabel view, kemudian copykan
data dari program microsoft exel kemudian paste pada kolom data

view di program SPSS 29.0

Lalu klik pada bagian analyze pilih compare means lalu klik One
Way Anova.
Setelah tampilan One Way Anova muncul, pindahkan data literasi

sains pada kolom dependent list, kemudian data kelas dipoindahkan
pada factor.

Klik pada bagian options, pada kolom statistics diberikan centang pa-
da bagian Homogeneity of variance test, lalu tekan continue

Lalu tekan OK.
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3. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji instrumen yaitu uji validitas, uji realibilitas, uji

normalitas, dan uji homogenitas, maka selajutnya adalah uji hipotesis

penelitian untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran

problem based learning (PBL) terhadap kemampuan literasi sains siswa pada

materi sistem pernapasan manusia kelas VIII SMP Al-Wathan Ambon. Untuk

mengurangi tingkat keselahatan pengujian hipotesis dalam penelitian ini

menggunakan program SPSS 29.0 dengan metode one-sampel test.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menginput data nilai dari tiap variabel x dan y pada program mi-
crosof exel.

Kemudian membuka program SPSS 29.0

Setelah jendela pada program SPSS terbuka, pada data variabel view
bagian nama diberi dengan “X” pada baris pertama dan “Y” pada ba-
ris kedua, setelah itu pada kolom label baris pertama diberi nama
dengan “PBL” pada baris kedua diberi nama “Kemampuan Literasi
Sains”.

Setelah selesai mengisi data pada variabel view, kemudian copykan
data dari program microsoft exel kemudian paste pada kolom data
view di program SPSS 29.0

Lalu klik pada bagian analyze pilih Regression lalu klik Linear.
Setelah tampilan Linear Regression muncul, pindahkan data X pada
kolom Independent dan data Y pada kolom Dependent.

Lalu tekan OK.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menegenai “Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa Ma-
teri Sistem Pernapasan Manusia Kelas VIII SMP Al-Wathan Ambon” dan sesuai
dengan perumusan masalah yang ada, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

Terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran problem
based learning (PBL) terhadap kemampuan literasi sains siswa pada materi sistem
pernapasan manusia kelas VIII SMP Al-Wathan Ambon. Hal ini dibuktikan
dengan hasil analisis uji t-test diperoleh nilai Sig < 0,05 yaitu 0,001 < 0,05
(dengan taraf 5%). Maka, hipotesis alternative (H;) diterima dan Hipotesis nol
(Ho) ditolak. Artinya model problem based learning dapat mempengaruhi ke-
mampuan literasi sains siswa kelas VII1 SMP Al-Wathan Ambon.

B. Saran

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian
ini sebagai berikut:

1. Kepada Peneliti, perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan literasi
sains siswa kelas VIII Al-Wathan Ambon sehingga menambah khazanah

pengembangan ilmu penelitian. Selain itu, diharapkan peneliti lain dapat

59
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membenahi atau menyempurnakan hasil penelitian sehingga dapat
menambah wawasan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kepada Sekolah, hendaknya memberikan dukungan pada pengembangan
Problem Based Learning di sekolah sehingga guru-guru yang lain dapat
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dan membawa
siswa dalam pembelajaran yang menyenangkan.

Bagi Guru SMP Al-Wathan Ambon, Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai pedoman untuk untuk membenahi dan menerapkan sistem pem-
belajaran sains selama pembelajaran. Serta dapat memperhatikan hal-hal
yang dapat meningkatkan literasi sains dengan menyediakan buku-buku
mengenai literasi sains, menggunakan model dan metode pembelajaran
yang bervariasi dan menarik pada kegiatan literasi sains, mengajak peserta
didik untuk mengamati di lingkungan sekitar, dan membiasakan peserta

didik untuk melakukan penyelidikan ilmiah.

Dalam proses pembelajaran IPA perlu adanya pengembangan kemampuan
literasi sains dengan stimulus keterampilan proses yang erat kaitannya
dengan kemampuan prosedural. Aktifitas yang berhubungan dengan ke-
mampuan  prosedural  seperti merancang penyelidikan ilmiah,
melaksanakan eksperimen, melakukan observasi atau pengukuran dan lain
sebagainya.

. Secara Umum, Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan pembaca

sebagai wujud pengembangan ilmu pengetahuan.
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Lampiran 1.
SILABUS PEMBELAJARAN
Sekolah : SMP Al-Wathan Ambon
Kelas : VIL2
Mata Pelajaran : IPA
Semester : 1 (Satu)

Standar Kompetensi  : 1. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan Smbz_m

Materi
Kompetensi - Alokasi | Sumber Nilai
Dinsiai Pokok/ Kegiatan Pembelajaran SR ontoh Instrumen | Waktu | Belajar | Karakter
Pembelajaran i ! |
1.5 Sistem e Melakukan g nyebutkan o Sebutkan organ- 4 x 40 | Buku Tekun,
Mendeskripsi pernap t ; . penyusun | menit Siswa Disiplin,
kan  sistem atau video mengenai - dan Teliti
pemapasan . organ-organ pada pernapasan - LKPD )
pada manusia sistem pernapasan J
n”:c manusia
ungannya . i
i Em Ly e  Melakukan mn:am ; oal Isia 1 n rambut-
Y eoghnian: pustakan mengenai - bt hidung
proses pemapasan | “UNGEESEEEEEN | LR T,
dada dan pernapasan g
perut manusia |
&  Melakikai studi | 3 Membedakan
pustaka mengenai proses
berbagai  gangguan | Permapasan dada Soal Uraian |3+ Jelaskan
pada sistem | dengan perbedaan proses
pernap ia pernap perut pernapasan dada
4. Menyebutkan dengan
mwuwm:n: pada pernapasan perut
sistem
i) V. o O
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Guru Mata Pelajaran

o

NIP. 197501012010012002

Ambon, September 2023




Lampiran 2.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. KOMPETENSI INTI (KI)
1. Menghargai dan mengh;

2. Menghargai dan
(toleransi, gotong

Mengolah, menyaji,
merangkai, memodifi

sistem pernapasan

| 49.1 Mengevaluasi gangguan pada sistem

yang terjadi pada sistem pernafasan
manusia
398 Menjelaskan ~ upaya  menjaga

kesehatan pada sistem pernafasan

manusia '

IPK Kunci
3.9.9 Membedakan macam-macam
gangguan pada sistem pernapasan
manusia berdasarkan gejala yang
ditimbulkan
IPK Pengayaan

pernafasan.
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN .

3.9.6 Melalui literasi, peserta didik dapat menyebutkan nama-nama penyakit pada sistem
pernafasan dengan benar.

3.9.7 Melalui literasi dan pengamatan video peserta didik mampu menjelaskan jenis-jenis
gangguan yang terjadi pada sistem pernafasan manusia dengan benar.

398 Melalui literasi dan pengamatan video peserta didik mampu menjelaskan upaya
menjagakesehatan pada sistem pernafasan manusia dengan benar.

3.9.9 Melalui literasi dan pengamatan video peserta didik mampu membedakan macam-
macam gangguan pada sistem pernapasan manusia berdasarkan gejala yang
ditimbulkan dengan benar.

3.9.10 Melalui literasi dan pengamatan video peserta didik mampu menganalisis gangguan
pada sistem pernafasan dengan benar,

D. MATERI PEMBELAJ:
Gangguan pada sistem pérnat

Kegiatan Jesk cgiata Alokasi
Waktu

Pendahuluan

15 menit
1.

dan peserta didik saling mengucapkan salam untukmembuka
pembelajaran _

2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa bersama yang
dipimpin oleh ketua kelas (Religius) .

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik

Apersepsi

1. Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik dengan
memperlihatkan gambar
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(Comunication-4C)
2. Setelah peserta didik memberikan jawaban, guru kemudian
menyampaikan materi yang akan kita bahas pada pertemuan

hari ini __.\_-": :|:" "'._ P
-w-.'.-' L 4 b
'l'. w L .\'_'. ..'\.
& Y i T
1. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar selalu

menj*@ kesehatan dan e

kur kita mﬂfﬁlsehat tanpa
adanya penyakit pernafasan .

y

Inti
(Problem
Based
Learning)

IPemberian ;!ma 3
1. Guru menyampaikan tujuan ;iembelajaraa;’f >
2. Guru menyampaikartpenilaian

yﬁﬁnfMWm

la m

Peserta

memberikanpertanyaan terkait video tersebut
b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar
Dengan bantuan LKPD, guru membimbing peserta didik
merumuskan masalah.
¢. Membimbing Penyelidikan
Guru membimbing peserta didik melakukan kegiatan
pemecahan masalah tentang gangguan sistem pernafasan
sesuai petunjuk pada LKPD
d. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
1. Menunjukan atau meminta secara sukarela perwakilan
kelompok siswa mempresentasikan hasil diskusinya.

2. Guru Meminta kelompok siswa lainnya menanggapi hasil

60 menit
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presentasi dari kelompok yang maju tampil.
3. Melakukan penilain kepada siswa selama mengikuti proses
pembelajaran
4. Peserta didik membuat kesimpulan terkait kegiatan
yangtelah dilakukan pada LKPD.
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahanmasalah
1. Guru melakukan konfirmasi pemecahan masalah pada
peserta didik
2. Guru bersama peserta didik menyimpulkan jawaban dari
rumusan masalah

Penutup

1. Guru membantu peserta didik melakukan refleksi terhadap

15 Menit

G. MEDIA/ALAT, B

o Media / Alat
- Video pembelajaran

- LKPD s, e~

o Alat
- Laptop
- LCD
- Handpho
- Pulpen

o Bahan
- Kertas

o Sumber

Zubai

Edisi Revisi 2017 Semester 2 Buku Siswa. Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan. Hal. 1-38

v' Internet
v" Video Pembelajaran
H. PENILAIAN
Penilaian Teknik Bentuk
Sikap Observasi Lembar Observasi
Ketrampilan Kinerja Lembar Observasi Kinerja
Pengetahuan Tes Tertulis Soal Pilihan Ganda

L. Remidial dan Pengayaan
1). Remidial
Remedial yang dilakukan berupa tugas yang diberikan Peserta Didik mengenai
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materi yang belum tuntas. Tugas tersebut berupa tugas tertulis yang diberikan
waktu beberapa hari yang ditentukan

2). Pengayaan
Pengayaan diberikan kepada Peserta Didik yang sudah mencapai KKM untuk
lebih mendalami materi secara rinci dan dapat dikembangkan sendiri. Pada
Babini guru dapat memberikan pengayaan kepada Peserta Didik dalam bentuk
belajar mandiri. Peserta Didik diminta untuk mencari informasi sendiri dari
internet, buku, majalah, jurnal atau yang lainnya untuk mengembangkan materi
yang sudah dipelajari.

. Ambon, September 2023
Mengetahui

Guru Mata Pelajaran

Peniliti

M-

Nasira Nai
NIM.180302073




Lampiran 3.
LEMBAR OBSERVASI MODEL PEMBELAJARAN PBL
Berikan tanda ceklist (V) pada kolom “Ya” jika langkah pembelajaran terlaksanakan

dan pada kolom “Tidak” jika langkah pembelajaran tidak terlaksana. Berikan tanda centang
pada tabel kolom nilai:

Pertemuan Pertama
No KegiatanGuru Terlaksana
Ya | Tidakl Skor
KEGIATANPENDAHULUAN
T b,
4" “Orientasi ¥ v'::“_*-

4. Guru dan peserta didik saling mengucs lam |
untuk membuka pembelajaran |

5. Guru mengajak peserta didik un
yangdipimpin of a kelas (Reli

6. Guru mengecek an peserta didil

e - =

7. Guru memberikan _aﬁm
denganme ihal 5 -

8. Setelah pe Ti j - gury
kemudian menyampaikan materi akan dibahas
pada perte hari in

0 i

9. Guru me motivasi serta didik v
selalu mej kesehatan dan kita masih sel
tanpa a yakit pernaf

P rian Ac
10.Guru megyamp. ] | Y
11.Guru mej paikan penilaian akukan,
KEGIATANINTI

d. Orientasi peserta didik pada masalah

12.Guru menayangkan video untuk menstimulus pe v
didik untuk merumuskan masalah (video tentan
seseorang yangterkena polusi asap kendaraan seketi
langsung batukdan seseorang yang sedang pilek)

13.Peserta didik diberi kesempatan untuk memberi N
pertanyaan terkait video tersebut

e. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar
14Dengan bantuan LKPD, guru membimbing pesena‘

<

didik merumuskan masalah




a. Membimbing Penyelidikan

pemecahan masalah tentang gangguan  sistem

15.Guru membimbing peserta didik melakukan kegiﬂaj \
pernafasan sesuai petunjuk pada LKPD

d. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

16.Menunjukan atau meminta secara sukarela perwakilan]
kelompok siswa mempresentasikan hasil diskusinya

17.Meminta kelompok siswa lainnya menanggapi hasil <
presentasi dari kelompok yang maju tampil

18 Melakukan penilain kepada siswa selama mengiku V
proses pembelajaran

19.Peserta didik membuat
yangtelah dilakukan pag

e. Menganalisis dan meng

20.Guru melakukan ko
pesertadidik |

21.Guru bersama
dari rumusan mas

22.Guru_membantu pese 2 did v
terhadap penyelidi
pertemuan i -
23.Guru  me k
merang .  selanjutnya. S—
24Guru  menutup  kegiatan  pembelaja lengan|
mengucapkan terimakasih, a. J
Jumlah Skoi 85%
Kategori Baik

Adapun pedoman erian skornya sebagai
a. Skor 0 diberikan jika tidak ada indicator yang tampak
b. Skor 1 diberikan jika indicator tampak
Rumus untuk menganalisis skor observasi aktivitas guru:
NP = %x 100%

Keterangan:

NP
R

SM
100

- Nilai persen yang dicari atau diharapkan
: Skor mentah yang diharapkan guru
: Skor maksimun ideal

: BilanganTetap




Tabel
Kriteria Ketuntasan Keterlaksanaan
Presentasi Skor Kriteria
86% - 100% Sangat Baik
76% - 85% Baik
66% - 75% Cukup
51% - 65% Kurang Baik
0% - 50% Tidak Baik

Ambon, September 2023
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Pertemuan Kedua

No KegiatanGuru

Terlaksana

Ya | Tidak] Skor

KEGIATANPENDAHULUAN

Orientasi

1. Guru dan peserta didik saling mengucapkan salam
untuk membuka pembelajaran

2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa bersama
yangdipimpin oleh ketua kelas (Religius)

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik

B>

©

sehat tanpa adanya penyal

7. Guru men;
8. Guru men an |

b. Orientasi peserta didik pada h

9. Guru me; gkan video imulus peserta
didik unfuk merumuskan (video tentang
SESeO: ang P daraan
,seketika langs S g | sedang
pilek)

8.

10.Peserta didik diberi kesempatan untuk memberikan
pertanyaan terkait video tersebut

¢. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar

11.Dengan bantuan LKPD, guru membimbing peserta
didik merumuskan masalah

d. Membimbing Penyelidikan

12.Guru membimbing peserta didik melakukan kegiatan
pemecahan masalah tentang gangguan sistem

pernafasan sesuai petunjuk pada LKPD

f. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
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13 Menunjukan atau meminta secara sukarela perwakilan
kelompok siswa mempresentasikan hasil diskusinya

14 Meminta kelompok siswa lainnya menanggapi hasil
presentasi dari kelompok yang maju tampil

15.Melakukan penilain kepada siswa selama mengikuti
proses pembelajaran

16.Peserta didik membuat kesimpulan terkait kegiatan
yangtelah dilakukan pada LKPD.

g Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahanmasalah

17.Guru melakukan konfirmasi pemecahan masalah pada
peserta didik

18.Guru bersama peserta didik menyimpulkan jawaban

dari rumusan masalah ™

merangkummat
21.Guru  menutup K

|

NP :Nilai persen yang dicari atau diharapkan

R : Skor mentah yang diharapkan guru
SM  : Skor maksimun ideal
100 : BilanganTetap
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Tabel
Kriteria Ketuntasan Keterlaksanaan
Presentasi Skor Kriteria
86%-100% | Sangat Baik
76% - 85% Baik
66% - 75% Cukup
51% - 65% Kurang Baik
0% - 50% Tidak Baik

Ambon, September 2023
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Lampiran 4.

Kisi-Kisi Instrumen Soal Literasi Sains Siswa Kelas VIII SMP Al-Wathan Ambon

proses kerja paru-paru da o
berbagai penyakit yang menyerang paru-paru..

, biasanya | .
ujungnya. |
. Tembakau

No Dimensi Sains Soal Jawaban Jenis | Skor
Konteks | Pengetahuan | Keterampilan soal
1. Personal | Konten Menjelaskan | Bacalah teks berikut! a. Oksigen yang di hirup | PG Benar :1
fenomena Merokok - dari udara danditeruskan Salah : 0
secara Rokok adalah =g ke dalamdarah menjadi
ilmiah iy terhambat
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Apa yang akan terjadi jika tar menghalangi fungsi

kerja paru-paru....

a. Oksigen yang di hirup dari udara dan diteruskan
ke dalam darah menjadi terhambat

b. Darah yang di pompa ke seluruh bagian tubuh
menjadi terhambat

c. Proses penyaringan udara tidak akan bekerja
dengan maksimal

d. Tar akan mengubah molekul oksigen menjadi

o nd .O_Amaw._ E

Personal

Epistemik

Menjelaskan
fenomena |
secara ilmiah

s fo.&mr teks diba

dapat digunakan untu

Hidung dan muly ‘dua organ yang

penting antara pernapasan‘me
pernapasan melalui mulut. Selain digunakan untuk
makan, minum dan berbicara, mulut juga dapat
digunakan untuk bernapas. Meski demikian, mulut
tidak memiliki banyak organ penting yang dimiliki
oleh hidung untuk bernapas.

Jadi dapat disimpulkan bahwa bernapas melalui
hidung lebih sehat daripada melalui mulut.
Berdasarkan teks diatas, mengapa bernapas melalui

la. Didalam rongga hidung PG Benar : 1
terdapat rambut halus dan Salah : 0
selaput lendir
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hidung dianggap lebih sehat daripada bernapas

melalui mulut....

a. Didalam rongga hidung terdapat rambut halus dan
selaput lendir

b. Mikroorganisme yang masuk ke hidung lebih
banyak

c. Dapat mengurangi gejala penyakit
menyerang organ pernap:

. Kadar udara yang masuk kedalam tubuh lebih

sih. | E

Global

Epistemik

polusi, asap rokok,

orang yang kelelahan beraktifitas atau bekerja

b. Faktor pemicu gejala asma dengan persentase
paling rendah adalah stress

c. Udara yang dingin menjadi faktor utama pemicu
terjadinya gejala asma

d. Pemicu utama asma adalah disebabkan oleh udara

dingin dengan persentase 56,7%

C. Udara yangdingin
menjadi faktor utama
pemicu terjadinya
gejalaasma

PG

Benar : 1
Salah : 0
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Personal | Epistemik Kemampuan | Pegunungan merupakan sumber air, flora, fauna, |A. Karena dipegunungan PG Benar : 1
menjelaskan | udara, kayu, dan lain-lain. Udara yang sejuk dan segar | memilikibanyak pepohonan Salah :0
fenomena disekitar pegunungan menjadi tujuan untuk tempat | Yang berfungsi sebagai
secarailminl menenangkan  pikiran.  Orang-orang  memilih penyaring udara disckitar

: ; E dantingkat pencemaranudara
menghabiskan liburan mereka dibawah pelukan alam, lebihrendah daripada dikota
jauh dari hiruk pikuk kehidupan _88 dan awvwn
menghirup udara segar yang tidak ada_
w:amr :mww diragukan

Global Epistemik Kemampuan | Pahamilah teks dibawah i . Penggunaan plester nikotin | PG Benar : 1
mendesain Plester Nikotin sebagai Nicotine yangberlebihan tidak Salah : 0
dan . | Therapy (NPR) dianjurkan
Bonmﬂw___n_mm_ Mengingat bahaya rokok bagikesehatan tubuh karena akan menyebabkan
MMM_.MM_ = manusia, banyak orang yang berusaha untuk berhenti overdosis

merokok. Salah satunya adalah menggunakan Nicotine

Replacement Therapy (NPR). NPR merupakan terapi
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pengganti nikotin yang bertujuan untuk mengurangi
efek yang muncul saat berhenti meorkok. NPR tersedia
dalam beragam bentuk, salah satunya adalah patch atau
plester. Plester ini mengandung nikotin dengan jumlah
yang seimbang. Cara penggunaan dari plester nikotin
ini adalah dengan menempelkannya pada kulit.

Studi yang dirilis oleh NEN‘SES:& Journal O
Science

Health

untuk berhenti meroko
c. Penggunaan plester nikotin yan

dianjurkan karena akan Bo:%ovmv_nmb overdosis
d. Satu-satunya bentuk dari NPR adalah plester
nikotin.
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Lokal/ Prosedural Mendesain Rokok mengandung senyawa nikotin yang | Salah, salah, Benar | Benar
nasional dan _ | bersifat adiktif sehingga mampu memberikan efek | benar,  salah,benar salah | semua
mengevaluasi | getergantungan yang mengakibatkan para perokok

mﬁﬂﬂ:aﬁg aktif akan kesulitan untuk berhenti merokok. Hasil WMMMW_Q
survei yang dilakukan oleh Lembaga Menanggulangi s

Masalah Merokok (LM3), dari 375 responden yag wm:»v -0
dinyatakan 66,2% perokok pernah mencoba be i , .
merokok tapi tidak berhasils

oleh berbagai san salah satunya |
‘_ ‘Seiring  dengan
- dan teknologi,
anyak metode it di untuk
berhenti merokok i

t1
nikotin. ;

;- ‘men

nuna-_ wmc
berdasarkan tekn
Membuat gam

ng diseb:

tiap
10! _—
Larangan merokok di #t
umum
Memproduksi plester nikotin
Menaikkan harga rokok
Mengonsumsi tablet hisap atau
permen nikotin sebagai
pengganti rokok
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Lokal/ Konten Menjelaskan Rokok memiliki dampak buruk bagi kesehatan | C.Pneumonia, bronkhitis, dan | PG Benar :1
Nasiona fenomena : Salah : 0
1 =t secara ilmiah | tubuh. Faktanya merokok tidak hanya berdampak asina.
: pada diri sendiri tetapi juga orang-orang yang ada
disekitar baik dalam waktu yang singkat ataupun
dalam jangka waktu yang panjang. Rokok
mengandung berbagai sen imi f
karsiogenik atau dapat terjadinya i
imia k dapat mengalir
f L
alam aliran : i seluruh
tubuh sehingga i penyakit
pernapasan yang
Personal | Prosedural Mendesain Pahamilah teks dibawah 1 . Menjadikansuhu didalam | PG Benar : 1
dan . s ruangan panas Salah : 0
miengevaluasi Pak Irwan tinggal dilingkungan yang padat
penyelidikan | penduduk dan lokasi rumahnya berdekatan dengan
ilmiah

tempat pembuangan sampah. Hal tersebut
mengakibatkan banyak nyamuk yang berdatangan ke
rumahnya. Oleh karena itu, setiap malam pak Irwan
menggunakan obat nyamuk bakar untuk mencegah
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gigitan nyamuk. Penggunaan obat nyamuk bakar
terbukti efektif dalam mengusir nyamuk. Namun,
debu dan asap yang dihasilkan dari pembakaran obat
nyamuk ini dapat membahayakan kesehatan terutama

kesehatan pernapasan.

Berikut ini merupakan

me masalah _Am__ Irwan, kecuali. ..
buhan - disukai nyamuk
. Memasang lay mo*

Jjendela dan pintu

¢. Membuat obat
5

Global

Prosedural

Menjelaskan
fenomena
secara ilmi

. Menjadikan suhu'di dat

donesia, baik terjadi

penyebab utama . Kanker
ajib untuk di Global burde
O mencatat k:
par terjadi a pada tahun 20
berada pada urutan kefi 8% dari total kasus)

dengan jumlah 34.783 ka e

sering terjadi akibat kebiasaan merokok. Namun orang
yang tidak merokok juga dapat terkena penyakit
kanker paru-paru terutama jika terpapar populasi
udara, tinggal di lingkugan yang tercemar zat
berbahaya atau memiliki keluarga yang menderita
kanker paru-paru. Beberapa gejala yang dapat
dirasakan penderita kanker paru-paru adalah batuk
kronis, sesak napas, batuk darah dan nyeri dada.

.Berhenti merokok dan
menghindariasap rokok

PG

Benar : 1
Salah : 0
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Cara mencegah penyakit kanker paru-paru

berdasarkan informasi tersebut adalah...

a. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan

b. Melakukan fogging agar lingkungan sehat dan
bersih

c. Hindari paparan zat berbahaya atau polusi udara
dengan mengurung diri dikamar

d. Berhenti merokok daninengi 1

10.

Personal

Konten

Mendesain
dan
mengevaluasi
penyelidikan
ilmiah

_nwmu.—nw: hasil percobaar

terbukti bahwa air Eu....
dihembuskan udar: 1apas
rubah menjadi

endapan yang menyebab
keruh

b. Terdapat gas oksigen yang bereaksi dengan air
kapur dan membentuk endapan yang
menyebabkan air kapur menjadi keruh

c. Uap air yang dieksresikan paru-paru mengubah
larutan kapur menjadi keruh

d. Gas sisa hasil pernapasan bereaksi dengan udara

didalam rabung sehingga air kapur menjadi

] A.Udara ekspirasi

mengandung gas
karbondioksida yang
bereaksi dengan airkapur
danmembentu k endapan
yang menyebabkan air
Kapur menjadi keruh

PG

Benar : 1
Salah : 0




85

keruh
11. | Personal | Prosedural Mendesain Perhatikan gambar berikut ! b. Tekanan udara dalam PG Benar : 1
den . tabung rendah-kedua Salah : 0
AORZEVE sl m\@w/, balon mengembang
HHWM_ idikan E,,L udara dariluar masuk ke

san ﬁ@ﬂwomv
Berdasarkarn

tabung

d. Tekanan udara dala

balon mengempis — udara dari

kedalam tabung
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12. | Personal | Konten Menjelaskan | Ketika sedang berolahraga atau melakukan aktifitas [a. Saat berolahraga orang PG Benar : 1
fenomena yang berat seseorang akan merasa lemas dan nafas membutuhk an  banyak Salah : 0
secarailmiah | erengah-engah. Hal tersebut dapat terjadi karena. ... 07, sehinggaparu-paru

a. Saat berolahraga orang membutuhkan banyak O?, bekerja lebih keras
sehingga paru-paru bekerja lebih keras
b. Saat berolahraga paru-paru tertekan oleh Gerakan
kontraksi otot sehingga nafas menajdi teengah-
engah "
c. Saat berolahraga jani kel cepat
) lai dara aru J
ga | a  sering
berkontraksi p
13. | Lokal/ Epistemik Mengevalu Perhatikan tabel di : c. (2),(3),(4), PG Benar : 1
nasional i 1 Menggunakay i dan (5) Salah :0
merancang — =
penyelidikan B peng
ilmiah - | pohon di berbagai tempat
3 | Menggunakan ki
berpergian [
Menda g
20 untuk
) ihkan li 3
6 | Membakar samp.
ditumpukan samp.

dilingkungan masyarakat ditunjukkan oleh nomor....
a. (1), (2), (3), dan (4)

b. (2), (4), (5), dan (6)

c. (2),(3),(4), dan (5)

d. (1), (2), (5), dan (6)

Cara menjaga kebersihan dan kesegaran udara
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14.

Personal

Prosedural

Mendesain
dan
mengevaluasi
penyelidikan
ilmiah

Pak Budi tinggal dilingkungan perkotaan yang
padat penduduk. Setiap malam untuk menghindari
gigitan  nyamuk, dia selalu  mengatasinya
menggunakan  obat nyamuk bakar. Namun
penggunaan obat nyamuk bakar tidaklah tepat karena
obat nyamuk bakar mengandung beberapa gas seperti
CO2, CO, Nitrogen Oksida, Amoniak dan lain-lai
yang dapat membahayak

Salah, benar,
benar, salah,benar

Benar
salah

Benar
semua

Sebagian
benar
0,5

Salah : 0

dapat ngakibatkan |

panj
it m n;
emecahkan m |

Pernyataan
Menggunakan o
anti uk spray

-genangan P
disekitar lingkun
rumah {
enggun al
:w__
alami
Membuka  jendela |
pada malam hari
Rapihkan  pakaian
yang digantung

15.

Personal

Konten

Menginterpre
stasikan data
dan fakta
secara ilmiah

Perhatikan gambar berikut !

d. Menggunakan masker
ketika berada

PG

Benar : 1
Salah : 0
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Gambar diatas merupakan poster untuk menjaga
kesehatan organ pernapasan manusia. Berdasarkan
gambar diatas cara-cara menjaga kesehatan organ
pernapasan adalah....
Minum air putih sebanyak satu gelas sehari
Konsumsi makanan siap saji
Berdiam diri dirumah tidak kemana-
Menggunakan

ili gan kotor,

aoop

dilingkungan kotor




Lampiran 5.
SOAL LITERASI SAINS PESERTA DIDIK

Nama TAHMAD 2. LE L1y
Kelas : VIIIB

Waktu : 90 Menit
Mata Pelajaran : Biologi
Materi Pokok :  Sistem Pernapasan pada Manusia

" I
salah dan esai d_ex_l seb

. Periksa da

tanda (=) pada jawaban sebelumnya

2. Untuk soal esai, dijawab pada lembar jawaban khusus untuk esai

3. Untuk soal benar salah dijawab sesuai dengan jumlah pernyataan );ang terdaoat
dalam soal dan dijawab pada lembar jawaban. Tabel lembar jawaban soal benar
salah menyatu dengan tabel jawaban pilihan ganda.
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PILIHAN GANDA

1. Bacalah teks dibawah ini !Merokok

Rokok adalah gulungan tembakau yang digulung atau dibungkus dengan kertas,
biasanya dihisap oleh seseorang setelah dibakar ujungnya. Bahan baku utama rokok
adalah tembakau. Tembakau memiliki tiga kandungan utama yang berbahaya
diantaranya adalah kabron monoksida (CO), Nikotin dan Tar. Asap rokok mengandung
lebih dari 7.000 bahan kimia dan sebagian besar ditemukan dalam tar.

Tar adalah zat kimia yang dihasilkan ketika tembakau dibakar. Tar mengandung
partikel penyebab kanker (Karsinogenik). Tar dalam asap rokok akan mengendap di
dalam paru-paru. Seiring waktu, jaringan paru- paru yang sehat akan beurbah menjadi

-abu-abu dan akhimya mengitam karena lebih banyak tar yang mengendap. Tar dalam
asap rokokmelumpuhkan silli_g pm;paru se’lqwgenghalangl proses kerja paru-paru
dan dapat mengakibatkan befbagai penyaki _'_;an g menwmg paru-paru.

Apa yang akan teq)ﬁi‘ﬁﬂ(a tar menghalangi fungsi k‘ﬁ&paru—pam
¢ Oksigen yang di Bmp dari udara dan diteruskan ke (dalam darah  menjadi

terhambat

; an tubuh menjadi teﬂ\q\bat
¢. Proses penyaringan mpdak akan bekerja dengan mmal
d. Tar akan mengubah mo%oksngen menjadi mom;hrbondxoksxda

an untuk bernapas.

Keduanya mengarah ki y a oksigen ke paru-paru. Bemapas
melalui mulut ghi 2 oksigen dengan
lebih cepat daripada i hi apas | sebenarnya tidak
terlalu dianjur] ; at atau kelelahan
sehabis melaks

apasan melalui
hidung deng n, minum dan

memiliki banyak organ penting yang dimiliki oleh hidung untuk bemapas-.
Jadi dapat disimpulkan bahwa bernapas melalui hidung lebih sehat daripada
melalui mulut.
Berdasarkan (eks diatas, mengapa bernapas melalui hidung dianggap lebihsehat
daripada bernapas melalui mulut. ...
a. Karena didalam rongga hidung terdapat rambut halus dan selaputlendir yang
berfungsi untuk menyaring udara
) Karena mikroorganisme atau bakteri yang masuk ke hidung akanlebih banyak
c. Karena dapat mengurangi gejala penyakit yang menyerang organpernapasan
seperti asma
d. Karena kadar udara yang masuk kedalam tubuh lebih banyak danbersih
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3. Perhatikan grafik dibawah ini!

w

0
“ LAY
» ns
.
e -
. -
o

Pk Gl Ten A Ay e Ay
dog e e meern -

A6y Pereha Ao

Grafik tersebut menunjukkan persentase distribusi pemicu asmaatau hal-hal yang
menjadi pemicu munculnya gejala penyakit asma. Terdapat beberapa fakor pemicu asma
diantaranya adalah udara dingin, fludan infeksi, kelelahan, paparan debu atau polusi,
asap rokok, stress, alergi terhadap-makanan d Tgi

Pemicu utama asma ad ah. di ) an+ eh udara dingin dengan persentase
56,7% g —— S e

4. Pegunungan merupakan ber a 1a, ud 1, dan lain-lain. Udara yang
sejuk dan seg kitar pe o i n mpat menenangkan
pikiran. Orang; : h mi libur ah pelukan alam,

jauh dari hiruk
kota-kota. Sud
lebih baikdarip

ar yang tidak ada di

al dan tmgkat pencemaran udara leblhrendah daripada di kota
b. Karena masyarakat di kota menggunakan AC sebagai udara penyejukruangan
¢. Karena di pegunungan banyak tempat wisata sehingga mengundang para wisatawan
untuk berkunjung.
d. Karena masyarakat di pegunungan tidak memiliki kendaraan

5. Pahamilah teks dibawah ini!
Plester Nikotin sebagai Nicotine Replacement Therapy (NPR)
Mengingat bahaya rokok bagikesehatan tubuh manusia, banyak orang yang berusaha
untuk berhenti merokok. Salah satunya adalah menggunakan Nicotine Replacement
Therapy (NPR). NPR merupakan terapi pengganti nikotin yang bertujuan untuk
mengurangi efek yang muncul saat berhenti merokok. NPR tersedia dalam beragam
bentuk, salah satunya jdalah patch atau plester. Plester ini mengandung nikotin dengan
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jumlah yang seimbang. Cara penggunaan dari plester nikotin ini adalah dengan
menempelkannya pada kulit.
Studi yang dirilis oleh International Journal Of Health Science penggunaan plester
nikotin menunjukan kesuksesan untuk menurunkan ketergantungan pada rokok sebesar
50-70%. Skala kesuksesan ini menunjukkan angka yang sama dengan NPR lainnya.
Dijelaskan jugabahwa plester nikotin mampu membawa lebih banyak manfaat karena
penggunannya yang cukup praktis jika dibandingkan NPR lainnya. Namun terdapat efek
negative jika penggunaan plester ikotin ini secara berlebihan.
Pernyataan yang benar sesuai dengan teks diatas adalah. ..
a. NPR adalah produk terapi pengganti nikotin yang dirancang untukmeningkatkan
ketagihan merokok
. Penderita ketergantungan nikotin akan mudah untuk berhentimerokok
\ Penggunaan plester mkoun-yang Dberlebihan bﬂale@an_]urkan karenaakan
menyebabkan overdosis LT ki,
d. Satu-satunya bentukdﬁ;f NPR adal; ster nikotin.

. Rokok mengandung my'gwa nikotin yu{bersifat adiktif sehingga mampumemberikan
efek ketergantunganyang mengakibatkan para perokok aktif akan kesulitan untuk
berhenti merokok. Hasil survei yang dilakukan oleh Lembaga Menanggulangi Masalah
Merokok (LM3), dari 375 fbsgmden yag dmyatﬂgl 66,2% perokok pernah mencoba
berhenti merokok tapi ndak-berhasﬂ‘ "Penyebﬁb Kegagalan-ini disebabkan oleh berbagai
macam alasan ad anya. S gan perkembangan
ilmu pengetahuan < etode atan cara yang dapat dilakukan untuk
berhenti merokok diantaranya ada antinikoti
Berilah tanda an ya : i untuk mengurangi

Larangan merokok di tempat umum /.

Memproduksi plester nikotin \V4
Menaikkan harga rokok \/
Mengonsumsi tablet hisap atau permen nikotin sebagai

pengganti rokok \/

. Rokok memiliki dampak buruk bagi kesehatan tubuh. Faktanya merokok tidak hanya
berdampak pada diri sendiri tetapi juga orang-orang yang ada disekitar baik dalam waktu
yang singkat ataupun dalam jangka waktu yang panjang. Rokok mengandung berbagai
senyawa kimia yang bersifat karsiogenik atau dapat meningkatkan risiko terjadinya
kanker. Bahan kimia dalam rokok dapat mengalir kedalam aliran darah dan
mempengaruhi seluruh tubuh sehingga menimbulkan berbagai penyakit mematikan.
Menurut data dari WHO terdapat 8 juta kematian yang disebabkan oleh asaprokok.
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Apa saja gangguan sistem pernapasan yang disebabkan oleh kebiasaan merokok -
a. Bronkhitis, HIV, penyakit jantung

b.  Hipertensi, stroke, dan cacar air
Pneumonia, bronkhitis, dan asma
d. Jantung, rematik, dan stroke

. Pahamilah teks dibawah ini !

Pak Irwan tinggal dilingkungan yang padat penduduk dan lokasi rumahnya
berdekatan dengan tempat pembuangan sampah. Hal tersebut mengakibatkan banyak
nyamuk yang berdatangan ke rumahnya. Oleh karena itu, setiap malam pak Irwan
menggunakan obat nyamuk bakar untuk mencegah
nyamuk bakar terbukti efél

Berikut ini merupak

¢. Membuat obat nyamuk berbahan da
?( Menjadikan

Kanker paru-p
Indonesia, baik

banyak terjadi di
ermasuk penyebab

utama kemati iba 3 ) unf iwaspadai, terlebih Global
burden of Canci i aru yang terjadi di
Indonesia pada 2 ari total kasus) dengan
Jjumlah 34.783 : jadi akibat kebiasaan merokok.

Namun orang
terutama jika mar zat berbahaya
atau memiliki keluarga yang menderita kanker paru-paru. Beberapa gejala yang dapat
dirasakan penderita kanker paru-paru adalah batuk kronis, sesak napas, batuk darah dan
nyeri dada.

ara mencegah penyakit kanker paru-paru berdasarkan informasi tersebut adalah
a. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan
b. Melakukan fogging agar lingkungan sehat dan bersih
¢. Hindari paparan zat berbahaya atau polusi udara dengan mengurung diri dikamar
X Berhenti merokok dan menghindari asap rokok

93



94

10. Perhatikan gambar dibawah ini !

ditiup
Berdasarkan hasil percobaan tentang pernapasan, terbukti bahwa
air kapur yang semula jernih setelah dihembuskan udara
ol Japie pernapasan ke dalamnya air kapur berubah menjadi keruh.
Ao
Mengapa hal tersebut dapat terjadi...

a. Udara ekspirasi mengandung gas karbondioksida yang bereaksi dengan air kapur
dan membentuk endapan yang menyebabkan air kapur menjadi keruh

b. Terdapat gas oksigen yang bereaksi dengan air kapur dan membentuk endapan
yang menyebabkan air kapur menjadi keruh

}( Uap air yang dieksresikan paru- Earu mengubah larutan kapur menjadi keruh

d. Gas sisa hasil pernap: i deng dalam rabung sehingga air

kapur menjadi keﬂﬂ}:};-’

-

/ V;‘;\.\,

40

ﬁv ';
St

mengempis -udara

nengempis -udara

12. Ketika sedan 2 seorang akan merasa

lemas dan nafas erengah-engah Hal tersebut dapat terjadi karena....

X Saat berolahraga orang membutuhkan banyak 07, sehingga paru-parubekerja lebih
keras

b. Saat berolahraga paru-paru tertekan oleh Gerakan kontraksi otat sehingga nafas
menajdi teengah-engah

¢. Saat berolahraga jantung berdetak lebih cepat untuk mensuplai darahke paru-paru

d. Saat berolahraga otot diafragma sering berkontraksi mempercepat lajupernapasan

13. Perhatikan tabel dibawah ini!

Menggunakan kendaraan pribadi
Melakukan penghijauan atau menanam pohon di berbagai tempat
3 | Menggunakan kendaraan umum ketika berpergian
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4 | Mendaur ulang sampah anorganik
Melakukan gotong royong untuk membersihkan lingkungan
6 | Membakar sampah-sampah yang ada ditumpukan sampah

wn

Cara menjaga kebersihan dan kesegaran udara dilingkungan masyarakatditunjukkan
oleh nomor..
7( 1), (2) (3) dan (4)
b. (2),(4),(5), dan (6)
¢. (2),(3),(4), dan (5)
d. (1),(2),(5), dan (6)

14. Pak Budi tinggal dilingkungan perkotaan yang padat penduduk. Setiap malam untuk
menghindari gigitan nyamuk, di nyamer

Namun penggunaan oba
mengandung beberapa

keluarga pak Budi...

Pernyataan
Menggunakan oba

Gambar diatas merupakan poster untuk menjaga kesehatan organ pernapasan manusia.
Berdasarkan gambar diatas cara-cara menjagakesehatan organ pernapasan adalah. ...
a. Minum air putih sebanyak satu gelas sehari

b. Konsumsi makanan siap saji
¢. Berdiam diri dirumah tidak kemana-mana
X Menggunakan masker ketika berada dilingkungan kotor




Lampiran 6.

KUNCI JAWABAN

Jawaban

A

A

[,

A

€

Salah, Salah, Benar, Salah, Benar

¢

D

b e e P R Y BT N [ N O PNY R P2

[
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ANGKET RESPON SISWA
Nama Sekolah : SMP Al-Wathan Ambon
Mata Pelajaran :IPA
Kelas/Semester . VIII/Genap
Hari Tanggal -
Nama S APFA A wruron®
Petunjuk Pengisian:

Keterangan:

1. Sebelum pengisian angket, anda diminta untuk mengisi identitas (berupa nama) pada

bagian atas lembar an,

2. Berilah tanda ¢ [ i pendapatmu untuk setiap

4 : Sangat Setuju

3 : Setuju e -
2 : Tidak Se N
1 : Sangat Ti
No R n | Pilihan Jawaban
na |SS S | TS |STS
1 | Pembelajar: an menggunakan model problem bassed |
learning mq saya untuk men ide baru
2 | Pembelaj IPA dengan m 1 problem
bassed leal memb! j otifasi
3 | Dengan laj ed lear saya menjadi v
lebih akti atan belajar'di ki
4 | Saya lebih memahami materi dalam pembelajaran IPA dengan g1
model problem bassed learning
5 | Saya rajin mengerjakan latihan soal dalam pembelajaran IPA ‘/
dengan model problem bassed learning
6 | Dengan belajar kelompok membuat saya berlatih kerjasama ¢
dengan teman yang lain
7 | Belajar kelompok dalam pembelajaran IPA dengan problem
bassed learning membuat saya berlatih mengemukakan (/
pendapat baik kepada guru atau teman
8 | Dengan menggunakan model problem bassed learning

membuat pembelajaran IPA lebih menarik kaitannya dengan \/ .
masalah dunia nyata
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Dengan menggunakan model problem bassed learning Saya
dapat dengan muda memahami materi sistem pernapasan Vi

manusia

10

Problem bassed learning melatih saya untuk selalu meninjau
kembali hasil penyelesaian masalah dan menafsirkan

Jjawabannya
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ANGKET RESPON SISWA
Nama Sekolah : SMP Al-Wathan Ambon
Mata Pelajaran :IPA
Kelas/Semester : VII/Genap
Hari Tanggal ‘-
Nama ] 79 r med 2 Kele
Petunjuk Pengisian:

1. Sebelum pengisian angket, anda diminta untuk mengisi identitas (berupa nama) pada

bagian atas lembar an,

2. Berilah tanda

pertanyaan y:

pendapatmu untuk setiap

Keterangan:

4 : Sangat Setuju

ifdalamkegiatan belajar di

Saya lebih memahami materi dalam pembelajaran IPA dengan | | / -
model problem bassed learning

5 | Saya rajin mengerjakan latihan soal dalam pembelajaran IPA ‘/
dengan model problem bassed learning

6 | Dengan belajar kelompok membuat saya berlatih kerjasama ] \/
dengan teman yang lain

7 | Belajar kelompok dalam pembelajaran IPA dengan problem
bassed learning membuat saya berlatih mengemukakan \/
pendapat baik kepada guru atau teman

8 |Dengan menggunakan model problem bassed learning \/
membuat pembelajaran IPA lebih menarik kaitannya dengan
masalah dunia nyata




dapat dengan muda memahami materi sistem pernapasan
manusia

9 | Dengan menggunakan model problem bassed learning Saya /

10 | Problem bassed learning melatih saya untuk selalu meninjau
kembali hasil penyelesaian masalah dan menafsirkan

jawabannya
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Lampiran 7.

Uji Validitas Soal

Correlations
Soall Soal2 | Soal3 | Soal4 | Soal5 | Soal6 | Soal? | Soal8 |Soal9| Soall0 | Soalll | Soall2 | Soal13 | Soal14 | Soall5| Total
Soall  Pearson Correlation 1 .378] .100 100 577" 661" 289 289 .289 289] - 354] 189 577 .094] .100] 611
Sig. (2-tailed) J16s| .723] 723|024 007 = 96| 500 0z24| 738|723 .016
N 15 15 as]. 15 15 15 15 15 15 15 15
4mom_n Pearson Correlation .378 g | .218] .218| 218 468 .071 218 196 094 526"
Sig. (2-tailed) 1165 48! .435] 435| 435|079 .800| .435| .483] .738]  .044
N 15 ; e 15 15 15 15 15 15
Soal3  Pearson Correlation .100) ¢ 707"l .189] 000 .378] .100| 543"
Sig. (2-tailed) .723 73 .003|  .500] 1.000[ .165| .723 .036)
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Soal4  Pearson Correlation .100] 37 .289| 094 .354) 472 000 .661"| .400| 6117
Sig. (2-tailed) 723 .165 2928 .q_m * .297| 1.000 p7)  .196] .075] 1.000f .007| .140| 016
N 15 15 15| 1 L15 5] 15 15 15 15 15 15 Gf
Soal5  Pearson Correlation 577 218 1| 764Y] .u 167 .167, 612 3271 167|218 289 647"
Sig. (2-tailed) .024 435 .001 5 o015 234 553 435 297 009
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
[Soal6  Pearson Correlation 661" 196 .094f  .094] 764" 1| .600" .218] .218] .218 468|339 491 .196] .094| 654"
Sig. (2-tailed) .007] 483 738  .738]  .001 .018|  .435| 435 435 079 .216] .063] .483] .738] .008
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
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Soal7  Pearson Correlation 289  327] 289 289 389 .600 1 a11| 389 111 408 218 .389] 055 000 562
’ Sig. (2-tailed) .297 234] 297 297 152 018 693) szl 693 .131) 435 152 847 1.000]  .029

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

ISoal8  Pearson Correlation .289) 218 .000| 289 .167| 218 111 1| .444)  444] -o068] .327| .444] 218] .866™| .581"
Sig. (2-tailed) 1297, .435) 1.000] 297 553 435 693 810 234|097 435 .00o| 023

N 15 15 ot 15| 15 15 15 15 15 15

Soalo  Pearson Correlation .289) 2 __ 444 1| 444 272 055 .444] -055| 289 .516]
Sig. (2-tailed) 297, 43 .097] .097| 326|847 .097| 847 297|  .049)

N 15 190" g5l 15 15 15 15 15 15 15 15

Soall0  Pearson Correlation .289) 01 . 272 600" 167 .218] 289 .581°
Sig, (2-tailed) .297 435 3l _097] 097 326] 018 553|435 297] 023

N 15 15 % 15 15 15 15 15 15

|soali1  Pearson Correlation | 354 468 1| 200| -o068 .134] 000l 576"
Sig. (2-tailed) 196 Lor9} 31| .810] 326 6, 474 810| .635] 1.000] 025

N 15 | 15 15k 15 5 15 15 15 15 15 15

[Soall2  Pearson Correlation .189 3% _.N,,— .327| .055 .200| 1 327 607" 472 629"
Sig. (2-tailed) .500 216 435  234] 847 .018] .474 234] 016 .075| .012

N 15| 15 15 15 15 15 1 15 15 15 15 15 _m_

ISoall3  Pearson Correlation 577 218 .000| .000| .167| .491] 380  .444] .444] 167 -068] .327 1] 218 289 549"
Sig. (2-tailed) .024 .435[ 1.000] 1.000] .553| .063| .152] .097| .097 553 .810| .234 435l 297 .8}

N 15 15| 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Soall4 Pearson Correlation .094] .196] 378 .661"" 218 .196] 055 .218| -.055 218 134) 607" 218 1 378 526"
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2

Sig. (2-tailed) 738 as3| aes|  oo7] 43| ass .847|  .435| .847| 435 .635] .o16| .435 165 ot_

: N 15 150 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Soall5 Pearson Correlation .100 .094] .100|  .400 .289) .094] .000| .866™| .289) .289 .000] 472 289 378 1| .543°

Sig. (2-tailed) .723 738 .723| 140|297 .738] 1.000] .000| .297] 297| 1.000] 075 297 .165 .036

N 15 15 15 15 15 15 15 1s 15 15 15 15

Total ~ Pearson Correlation 6117 526" 5437 611°| 647" .&am.. 5167|581 5767 629°|  .549"|  .s26"| 543" 1
Sig. (2-tailed) .016 044 9 3] .049] .023] 025| .o12| .034] .044] 036

N 15 15 15| 15| 15 15 15 15 15 15 15 Gf
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Lampiran 8.

Uji Validitas Angket

Correlations
Item1 Item2 Item3 | Item4 | Item5 | Item6 | Item7 | Item8 | Item9 | Item10 Total
fitem1  Pearson Correlation 1 402 5147 539 596" -.091 467 648"
Sig. (2-tailed) 13 050 | 808 .066] 2611 .019] .747 079 .009
N 1548 15 15 15 15 15 15 15 15
Jitem2  Pearson Correlation ) o 1 | S8 161 .306 S5 .398 134 .193 533"
Sig. (2-tailed) /138 ; 566 400| 142|634 491 041
N 5] 15 15 15 15 15
Jﬂmau Pearson Correlation | .51 _— .162 .206 243 559"
Sig. (2-tailed) b OSOIE=305 565 462 382 .030
N | 4B 15 15 15 15 15
|item4  Pearson Correlation | 539" 397 5307 5397 763" 721"
Sig. (2-tailed) O038f, 142 042| 038 001 002
N 15 15 15 15 15 15
|item5  Pearson Correlation | 068 161 -054| 479 535" 592°
Sig. (2-tailed) 808 566 849 071 040 020
N 15 15 15 15 15 15
tem6  Pearson Correlation 487 306 .506| .144] 601" 1| 246 323 .000 280 659"
Sig. (2-tailed) 066 268 054 .608] .018 376  .240| 1.000 312 .008
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
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tem7  Pearson Correlation 310 2351 260 722" 247 246 1] .604°[ .708" 619" 387
Sig. (2-tailed) 261 400 349]  .002] 376] 376 017 .003 014 .002
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
tem8  Pearson Correlation 596" 398  .162| .530°| -.054] 323 604" 1| ..238 564" 659"
Sig. (2-tailed) 392 029 .oj
N 15 15 15 15 15 15 15
tem9  Pearson Correlation 479  .000| .708™| 238 1 608" 567"
Sig. (2-tailed) .071f 1.000f .003| 392 016 027,
N 15 15 15 15 15 15 15
tem10 Pearson Correlation 5647 608" 1 796"
Sig. (2-tailed) 029 016 .000
N . = 15 1 15 15 15 15 15 15 15
Total  Pearson Correlation %m 533" 559°| 742 659 5677 796" 1
Sig. (2-tailed) .wmm.e 041] =70 _ .020]  .008 2| 008 .027 .000
N Tl 15 \ 15 15 5 15 15 15 15

*_ Correlation is significant at the 0.05 g 2-

o T

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

=g




Lampiran 9.

Uji Reabilitas Soal

/VIRIABLES=Soall Soal2 Soal3 Soal4 ScalS Soalé Scal? SoalS Soald Scall0 Soalll Soall2 Soalld Soall4 Soalis
/SCALE (' ALL VARIABLES') ALL
/HODEL=ALPHA.
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Lampiran 10.
Uji Reabilitas Angket

¥ *Output2 Document2) - 555 Viewer
Te B yew D# Dowon pemt Fond ey ies Asigm weoon e

SHAD DB o OBl 0% & T55 dled +~ 60 393
¥ /SCALE(' ALL VARTABLES') ALL
E"‘ /BO0EL-ALPRA.
Reliabiliy )

E
Notes !
Vi,m.m | Reliability
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Lampiran 11.
Uji Homogenitas
ANOVA
Kemampuan Literasi Sains
Sum of Squares _ df  Mean Square  F Sig
819.163 9 91.081 917 573
496.482 5 99.296

1315.645 14




Lampiran 12.

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual

N 15
[Normal Parameters® Mean .0000000f
Std. Deviation 6.99972981

[Most Extreme Absolute 163
Differences Positive 131

-.163
.630
822

109



110

Lampiran 13.

B Output 1 Document) - 555 Viewe:

1 o781 | 63| o
s
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80

80
7333

80

80

100

12

141 9333

12
11

14 | 93.33

12

14| 93.33
13 | 86.67
11| 7333
141 9333
14| 93.33
13 | 86.67

12

13 | 86.67

15

1

1
1

1
1
1
1

1
1

1

1

1
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Distribusi Nilai Angket
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Siswa memulai Percobaan dari Tugas Diskusi




 Kondisi Siswa Pada Saat Mengikuti Tes A khir
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

;:iiﬂ JI. Tarmizi Taher Kebun Cengkeh Batu Merah Atas Ambon 97128
. (0911) 3823811 Website : www fitk.iainambon.ac.id Email: tarbiyah.ambon

Nomor : B-721/In.09/4/4-a/PP.00.9/Ak/11/2023 10 November 2023
Lamp. : -
Perihal : Izin Penelitian

 Yth. Walikota Ambon

c.q Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
di
Ambon

g i
Assalamu ‘alaikum W’.‘W

Model Pembelajaran Problem
Materi Sistem Pernapasan

Sehubungan dengan p
Based Learning (PBL
Manusia Kelas VIIl SMP;

Nama
NIM
Fakultas
Jurusan
Semester

Lokasi Al- Wathan A

kami menyam
bersangkutan dj
Desember 202

an permoho
P Al- Watha

a mahasiswa yang
10 November s.d. 10

Demikian surat kami, atas bantuan dan perkenannya disampaikan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum wr.wb.

Dekan,

il

‘YRidhwan Latuapo

Tembusan:

1. Rektor IAIN Ambon; :

2. Kepala Dinas Pendidikan Kota Ambon;
3. Kepala SMP Al-Wathan di Ambon;

4. Ketua Program Studi Pendidikan Biologi;
5. Yang bersangkutan untuk diketahui.
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YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AL WATHAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP)

AL-WATHAN AMBON
J1. Al-Wathan G. Malintang, Tlp (0911) 343802 Ambon 97128

SURAT KETERANGAN
Nomor : 055/SMP. AW/K/X11/2023

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala SMP Al-Wathan, Kecamatan Sirimau,
Kota Ambon, dengan ini menerangkan bahwa :
o F-u.:::lc ID-W:I:I-. -L:.'.:h;‘--h'{;\:--_\.-.
Nama /i NASIRANAIPON ' -
I 4 T

NIM
Program Studi ' 2, Pendidikan BIOLOGL
Pekerjaan ‘
Bahwa mahasis! ' di atas mengadakan penelitian

dengan baik pada § ¢ sunan Skripsi dengan
Judul :

“Penerapan Mod
Sains  Siswa
Ambon”.

Penelitian mulai

Demikian keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan seba_gafmana mestinya.

Apbetysib Desember 2023

A.RIAIMUDIN.S.Pd.S.Sos.M.Pd
NIP.197302021998021003
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERE AMBON

KEMENTERIAN AGAMA REPUBRLIK INDONESIA
@ FAKULTAS 1LMU TARBIY AH DAN KEGURUAN
!'E PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
"w

. D H. Tamaiz Taher Kebup Cengkeh Batu Merah Atas — Ambon 97128
Telp. (991 1) 344816 — Vax. (091 1) 34 Website: wivw.li | 3

e-mail pend.bioloyia

sinambon ac id

SURAT KETERANCAN BEBAS PLAGIASE
Nomar: B-237/In.09/4/4.0/PP.00.9/05/5924

Berdasarkan hasil pemeriksaan neskah skeipsi pada platform Turnitin, maka naskah

skripsi yang ditulis oleli mahosiswas

Nama
NIM

Judul Skripsi: ' | pembelajaran h based learning terhadap

Demikian surat ini

- 04 Juni 2024
Studi

SINDOY }
Surati; M.Pd
NIP.197002282003122001
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